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Abstract: Based on needs analysis and observations at SDN 1 Genengan, it was found that  the 
use of LKPD did not support and motivate students because it was still monotonous in  black and 

white. So it has not maximized students' critical thinking abilities. The aim of this  research is to 

develop a feasible and valid LKPD based on the wizer.me website, as well as  determine its 
practicality and effectiveness. This type of research is Research and  Development (R&D) with the 

ADDIE research model. The results of this E-LKPD research are:  1) The feasibility test received the 

criteria "very feasible" with an average percentage of  94.83%. 2) The practicality test obtained a 
percentage of 85.8% in the "very practical"  category. 3) Test the effectiveness of n-gain, the score 

obtained was 63.33% with the criteria  "quite effective". Thus, the LKPD based on the wizer.me 

website is declared feasible, practical  and quite effective for students.  

Keywords: E-LKPD, Wizer.me, Critical Thinking  

Abstrak: Berdasarkan analisis kebutuhan dan observasi di SDN 1 Genengan ditemukan  bahwa 

penggunaan LKPD belum mendukung dan memotivasi siswa karena masih monoton  hitam-putih. 
Sehingga belum memaksimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan  penelitian ini yaitu 

mengembangkan LKPD berbasis website wizer.me yang layak dan valid,  serta mengetahui tingkat 

kepraktisan dan keefektifannya. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dan 
model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian E-LKPD  ini adalah : 1) Uji kelayakan mendapat 

kriteria “sangat layak/valid” dengan rata-rata  persentase 94,83%. 2) Uji kepraktisan memperoleh 

persentase 85,8% kategori “sangat  praktis”. 3) Uji keefektifan n-gain skor yang diperoleh 63,33% 
dengan kriteria “cukup efektif”. Dengan demikian LKPD berbasis website wizer.me dinyatakan 

layak, praktis, dan cukup  efektif bagi siswa.  

Kata Kunci: E-LKPD, Wizer.me, Berpikir kritis  

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi yang semakin maju mendorong guru untuk membuat  

sumber belajar yang interaktif guna mendukung kegiatan belajar-mengajar. Sumber belajar  

dapat berupa bahan ajar yang terencana. Bahan ajar disebut sebagai media belajar yang  

mandiri karena telah dilengkapi pola, bahasa, petunjuk dan sifat kelengkapan lainnya untuk  

mendukung aktivitas belajar individu (Suwito, 2020). Maka dari itu, lembar kegiatan peserta  

didik dapat diartikan sebagai sarana belajar sederhana dalam memudahkan proses belajar  

peserta didik dengan guru menjadi lebih terarah salah satunya adalah LKPD. Lembar kegiatan  

peserta didik juga disebut seperangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pelengkap  

maupun sarana pendukung pelaksanaan RPP (Utami, S.M., Irianto, S., 2020). LKPD sendiri  

memfasilitasi proses belajar baik secara terpadu maupun mandiri melalui langkah-langkah  

kegiatan belajar yang bervariasi sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir dan bertindak  

aktif peserta didik. Mengingat pentingnya LKPD dalam proses pembelajaran menjadikan salah  

satu solusi terbaik dalam mengatasi permasalahan tingkat belajar siswa yang rendah.  

Pentingnya LKPD dalam proses pembelajaran yaitu terjadinya interaksi yang mudah  
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dipahami oleh peserta didik dan materi yang diajarkan. LKPD disini sebagai sarana/wadah  

mencapai tujuan pembelajaran melalui penciptaan kegiatan belajar yang menyenangkan dan  

menarik bagi siswa (Anggraeni, 2021). Adanya lkpd yang sesuai dapat menunjang kegiatan  

belajar antara guru dan peserta didik lebih interaktif. Dimana, semakin efektif LKPD yang  

diterapkan maka semakin efektif pula tujuan pembelajaran yang tercapai. (Umar, 2019) 

memberikan pendapatnya bahwa agar peserta didik tertarik untuk mengerjakan atau  

menggunakan LKPD, maka guru harus kreatif dalam menyusun dan mengemas LKPD tersebut.  

Pada penyusunan LKPD diperlukan penyesuaian antara kurikulum yang digunakan dan  

mengikuti perkembangan. Pada kurikulum 2013 yang me ingheindaki kualitas pe imbeilajaran  

mengharuskan peiseirta didik me imiliki peiningkatan dan ke iseimbangan soift skill dan hard skill.  

Oileih kareina itu, guru pe irlu meilakukan peingeimbangan baik bahan ajar atau me idia  

peimbeilajaran teirdahulu yang ko inveinsioinal meinjadi bahan ajar yang be irbasis teiknoiloigi  

seipeirti leimbar keigiatan peserta didik e ileiktroinik (Ei-LKPD). Dengan adanya E-lkpd peserta didik  

dirasa mampu membangun pengetahuan konseptual baik secara mandiri maupun terarah  

melalui panduan guru. Apabila kelas sudah kondusif maka akan tercipta pembelajaran yang  

efektif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan berpikir siswa (Rukhani, 2021)  

Berdasarkan analisis kebutuhan dan observasi di sekolah tersebut,ditemukan bahwa  

penggunaan LKPD belum mendukung dan memotivasi peserta didik. Disebabkan LKPD yang  

dipakai kurang menarik, dan belum efektif masih berbentuk cetak serta ilustrasi yang disajikan  

monoton hitam putih. LKPD yang digunakan hanya berisikan pertanyaan jawaban singkat  

sehingga kurang memaksimalkan daya kritis peserta didik. Hal ini yang mendasari perlunya 

meingeimbangkan eileiktroinik leimbar keigiatan peserta didik (E i-LKPD) yang me imanfaatkan 

salah  satu platfo irm weibsitei yaitu wizeir.mei. Wizeir.mei bisa meimbeirikan wadah kre iativitas 

guru  dalam meindeisain Ei-LKPD yang meinarik deingan banyak fitur pilihan pe irtanyaan seipeirti  

peirtanyaan teirbuka, pilihan ganda, me incari kata, meincoicoikkan, meingisi tabeil dan bagian  

yang rumpang dan me inggambar. Peinggunaan meidia peimbeilajaran seicara eileiktroinik teilah  

lama meinjadi pilihan dalam dunia guruan (Bakri, F., Permana, Handjoko., Wulandari, Suci., &  

Muliyati, 2020). Sehingga pengembangan media wizer.me dapat dijadikan keterbaruan media  

ajar bagi pendidik dan peserta didik.  

Berdasarkan kajian literatur terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan oleh:  

1. Sisi Pitriyana dan Sasih Karnita Arafatun “Pengembangan LKPD Berbasis PBL Untuk  

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD Kelas VI” Artikel Jurnal, Universitas  

Muhammadiyah Bangka Belitung, Bangka Belitung 2022 (Pitriyana & Arafatun, 2022)  

2. Rusydi Habsi,dkk. “Pengembangan E-LKPD Berbasis Guided Dicovery Learning Untuk  

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik.” Artikel Jurnal, STKIP Kie Raha,  

Ternate 2022 (Habsyi, Rusydi., Saleh, Rusmin R.M., Nur, 2022)  

Penelitian tersebut sama-sama mengembangkan E-LKPD dalam menumbuhkan daya nalar  

kritis siswa serta menggunakan model ADDIE. Perbedaannya terletak pada produk e-lkpd yang  

digunakan, sajian materi, subjek dan tempat penelitian yang diteliti. Sehingga menghasilkan  
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Tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan yang tidak sama dengan penelitian  

sebelumnya. 

Berakar dari latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini diantaranya untuk  

mengetahui kelayakan, tingkat kepraktisan, dan efektivitas produk E-Lkpd Berbasis Website  

Wizer.Me untuk meningkatkan kemampuan beprikir kritis siswa. Utamanya pada  

pembelajaran tematik Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita ST 1 PB 2.  

Metode  

Model ADDIE merupakan model yang paling banyak digunakan untuk  

mengembangkan perangkat pembelajaran karena dinilai relevan dan efektif. Ada 5 tahapan  

yang akan dilakukan dimulai dari tahap analisis yaitu menganalisis kebutuhan dan  

menemukan permasalahan di sekolah melalui observasi dan wawancara guru dan siswa.  

Tahap desain yakni merancang perencanaan konsep media e-lkpd berbasis website wizer.me  

yang akan dibuat. Tahap pengembangan lanjutan dari mengembangkan konsep produk  

menjadi utuh. Pada tahap ini dilakukan uji validasi terhadap validator ahli. Tahap  

implementasi dengan uji coba pada guru dan siswa di SDN 1 Genengan. Kemudian tahap  

evaluasi yaitu hasil analisis tanggapan peserta didik setelah menggunakan e-lkpd. Menurut 

(Pribadi, 2016) langkah-langkah model ADDIE memiliki keterkaitan satu sama lain. Sehingga,  

dalam penggunaannya dilakukan secara bertahap dan berurutan untuk mempeorleh hasil  

yang maksimal. Penelitian ini bertempat di SDN 1 Genengan. Subjek penelitiannya terdiri atas  

1 guru wali kelas dan uji lapangan terbatas dari kelompok kecil 10 siswa kelas V serta uji  

lapangan terbatas dari kelompok besar 27 siswa kelas V SDN 1 Genengan. Teknik dan alat  

pengumpulan data (instrument) yang digunakan antara lain pedoman wawancara, lembar  

observasi, lembar validasi, angket respon peserta didik dan guru, hasil evaluasi, dan  

dokumentasi. Sedangkan teknik olah data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan  

kuantitatif.  

Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

Penelitian ini mengembangkan produk E-LKPD Berbasis Website Wizer.me dengan  

model pengembangan ADDIE yaitu Analysis(Analisis), Design(Desain), Development 

(Pengembangan), Implementation (Menerapkan), and Evaluation (Evaluasi). Tahapan ini  

dimulai dari 1) Tahap analisis adalah menganalisis keibutuhan meiliputi analisis ke ibutuhan  

bahan ajar, analisis kurikulum, analisis karakte iristik siswa, dan analisis keibutuhan guru. Pada  

tahap ini, diperoleh dari kegiatan wawancara dan lembar observasi kepada guru dan siswa  

kelas V di SDN 1 Genengan dengan tujuan memperkuat analisis masalah yang ditinjau. 2)  

Tahap Design, dimulai dari merancang dan menyusun e-lkpd yang akan dikembangkan  diawali 

dengan pemilihan materi yaitu memfokuskan pada materi siklus air hujan dan alur  cerita fiksi 

pada pembelajaran tematik di Tema 8 ST 1 Pembelajaran 2. Pada peireincanaan mate iri  di buat 

pada Microisoift Woird yang te irdiri uraian mateiri, so ial eivaluasi poistteist dan preiteist beiseirta  kunci 

jawaban. Memproduksi rancangan produk yang berisi 8 muatan dengan penambahan  gambar, 
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animasi, background, video interaktif dan tulisan yang menarik. Sehingga  menggugah tingkat 

berpikir siswa untuk lebih terdorong dalam belajarnya. 

 

   
Gambar 2. Desain awal produk bagian pembuka  

3) Tahap pengembangan, yaitu tahapan mengembangkan produk yang lebih matang  dengan 
meminta bantuan validasi ahli dari validator ahli bahasa, ahli materi dan ahli media.  Dari 
hasil validasi produk E-LKPD Berbasis Website Wizer.me menunjukkan bahwa hasil uji  
kelayakan mendapatkan predikat “sangat layak” berdasarkan validasi ahli bahasa diperoleh 
91,67%, 95,32% dari ahli materi serta hasil dari ahli media sebesar 97,5% dengan kriteria  
“sangat Layak”.  

4) Tahap Implementasi adalah menerapkan produk pada subjek uji coba yaitu  guru dan para 
siswa kelas V. Dimulai dari uji terbatas kelompok kecil sebanyak 10 siswa, dan  uji kelompok 
besar berjumlah 27 siswa di SDN 1 Genengan. Hal ini dilakukan untuk  mengetahui tingkat 
kepraktisan E-lkpd berbasis website wizer.me dengan memberikan  angket respon pada guru 
dan siswa yang diisikan sesuai petunjuk pengisian.  

   
Gambar 3. Penerapan e-lkpd sebagai media belajar dan pengisian angket respon siswa  
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Hasil uji kepraktisan guru memperoleh persentase sebesar 89,47% dinyatakan “Sangat  

Praktis”, uji kelompok kecil (10 siswa) memperoleh hasil sebanyak 82,8% berkategori “Sangat  

Praktis”, dan uji kelompok besar (27 siswa) yang didapatkan 85,2% menunjukkan “Sangat  

Praktis”. 5) Tahap Evaluasi, yaitu tahap terakhir untuk mengevaluasi produk yang sudah  

diterapkan pada siswa. Dengan adanya kritik,tanggapan dan saran yang diperoleh dari hasil uji  

kepraktisan. Kemudian, dilanjutkan dengan uji keefektifan dilakukan setelah uji coba produk  

selesai, dengan pemberian soal pretest dan postest untuk didapatkan uji keefektifan melalui  

n-gain score. 

Pembahasan  

1. Kelayakan E-LKPD berbasis website wizer.me  

Dari hasil uji co iba keivalidan ahli bahasa, ahli mate iri, dan ahli meidia Ei-LKPD  

peimbeilajaran teimatik beirbasis weibsitei wizeir.mei meindapatkan kate igoiri sangat valid.  

Beirturut-turut hasil validasi dari ahli bahasa me impeiroileih peirseintasei 91,67% , hasil validasi  

dari ahli mateiri meimpeiroileih peirseintasei 95,32% dan hasil validasi dari ahli me idia meimpeiroileih  

peirseintasei 97,5%.   

Tabel 3. Rata-rata persentase kelayakan produk e-lkpd  

Nama Validator Sebagai Lembaga Asal Hasil Validasi Kriteria 
Dr. R, M.Hum Ahli Bahasa Universitas PGRI Kanjuruhan  
Malang  

Dra.S H S, M.Pd Ahli Materi Universitas PGRI Kanjuruhan  

Malang  

A G, S.Pd.,M.Pd Ahli Media Universitas PGRI Kanjuruhan  

Malang  
91,67% Sangat Layak 95,32% Sangat Layak 97,5% Sangat 

Layak 

Rata-rata Keseluruhan 94,83% Sangat Layak  

Deingan deimikian meinyatakan bahwa E i-LKPD peimbeilajaran teimatik beirbasis weibsitei 

wizeir.mei untuk meiningkatkan ke imampuan beirpikir kritis pasa siswa ke ilas V SD dapat  

dikatakan sangat valid dan layak digunakan se ibagai peinunjang peimbeilajaran dalam meincapai  

tujuan peimbeilajaran. Hal ini seisuai deingan peineilitian teirdahulu yang dilakukan o ileih  

(Noprinda & Soleh, 2019) yang te ilah meingeimbangkan Ei-LKPD beirbasis Higheir Oirdeir Thinking  

Skills (HOiTS) pada mata pe ilajaran fisika pada siswa SMP me inunjukkan bahwa LKPD yang  

dikeimbangkan sangat valid deingan rata-rata peirseintasei ahli mateiri 88% dan ahli bahasa 93%  

deingan kateigoiri sangat baik se ihingga LKPD yang digunakan layak dan siap digunakan untuk  

peiseirta didik. Oleh karena itu, dalam menumbuhkan kemampuan bernalar kritis siswa  

dibutuhkan e-lkpd yang sesuai dengan tupoksi siswa agar mendukung kelancaran proses  

belajar mengajar.  

2. Kepraktisan E-LKPD Berbasis Website Wizer.me  

Ei-LKPD Peimbeilajaran teimatik beirbasis weibsitei wizeir.mei untuk meiningkatkan  

keimampuan beirpikir kritis pasa siswa ke ilas V dikeitahui keipraktisannya meilalui tahap  

impleimeintasi moideil peingeimbangan ADDIEi. Hasil peinilaian keipraktisan Ei-LKPD peimbeilajaran  

teimatik beirbasis weibsitei wizeir.mei untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis pasa siswa  

keilas V oileih guru meindapatkan peirseintasei 89,47% dalam kateigoiri praktis. Seidangkan hasil  

peinilaian dari peiseirta didik meindapatkan peirseintasei 82,8% dan 85,2% dalam kate igoiri praktis.  
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Peinilaian keipraktisan ini dilakukan ke ipada seiluruh peiseirta didik yang hadir pada saat uji co iba  

yaitu beirjumlah 27 pe iseirta didik. Hasil uji kepraktisan memiliki hasil yang sama dengan  

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ma’arif, Salamun., Wahyudianto & Sulistyowati,  

2022) pada pengembangan e-lkpd berbasis contextual teaching and learning (CTL0 muatan  IPS 

kelas 4 SD yang mendapatkan persentase angket respon guru 94,23% dan angket respon  siswa 

82,5% dan termasuk kategori sangat praktis. Maka dari itu bahwa E i-LKPD peimbeilajaran  

teimatik beirbasis weibsitei wizeir.mei untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis pasa siswa  

keilas V teilah meimeinuhi keipraktisan.  

3. Keefektifan E-LKPD Berbasis Website Wizer.me  

Pada analisis uji ke ieifeiktifan peineiliti meinghitung nilai rata-rata peiseirta didik dalam  

meingeirjakan keigiatan yang ada pada E i-LKPD dari soial-soial eivaluasi. Hal ini dilakukan untuk  

meingeitahui peimahaman peiseirta didik pada mate iri seirta meingeitahui keimampuan beirpikir  

kritis peiseirta didik. Pada analisis ke ieifeiktifan didapatkan n-gain scoirei seibeisar 63,33% yang  

teirmasuk kateigoiri seidang atau cukup e ifeiktif. Hal ini seisuai deingan peineilitian yang dilakukan  

oileih (Fitria & Wijaya, 2020) yang te ilah meingeimbangkan LKPD be irbasis High Oirdeir Thinking  

Skills (Hoits) pada keilas X MIPA yang meinunjukkan bahwa peineilitian yang dilakukan me incapai  

kriteiria eifeiktif kareina meimpeiroileih nilai rata-rata 58 deingan leiveil keimampuan tingkat tinggi  

meinurut Leiwy (51-75) beirada dalam kateigoiri “Baik”.  

Kesimpulan  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang dikembangkan yaitu E-LKPD  

Berbasis Website Wizer.me yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis  

siswa kelas V. Dengan menggunakan model penelitian ADDIE yaitu tahap Analysis, Design,  

Development, Impelementation, dan Evaluation. Produk E-LKPD telah divalidasi oleh tiga  

validator ahli dibidangnya, yang terdiri dari ahli bahasa, ahli materi dan ahli media  

memperoleh persentase rata-rata sebesar 94,83% dan dinyatakan “sangat layak (valid)” untuk  

digunakan. Adapun hasil dari kepraktisan E-LKPD Berbasis Website wizer.me yang dilihat  

melalui angket respon guru dan angket respon siswa kelompok kecil maupun besar  

mendapatkan kategori “sangat praktis” dengan rata-rata persentase 85,8%.Sedangkan untuk  

keefektifan dari E-LKPD diperoleh n-gain score 63,33% dengan tafsiran “cukup efektif”. Dari  

ketiga pengujian baik kelayakan (validitas), kepraktisan, dan keefektifan yang telah dilakukan,  

maka E-LKPD Berbasis Website Wizer.me termasuk kategori perangkat media pembelajaran  

yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis bagi siswa dan membantu dalam  

menjembatani interaksi siswa dengan guru.  
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